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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Indonesia adalah Negara dengan jumlah penduduk yang termasuk 

kedalam golongan yang berjumlah banyak, tingkat angka kelahiran yang 

tinggi membuat jumlah penduduk Indonesia terus bertambah. Dengan 

begitu Indonesia memiliki sumber daya manusia yang banyak yang 

seharusnya dengan jumlah penduduk yang banyak dapat membantu 

Indonesia untuk menjadi Negara yang mempunyai sumber daya yang 

berkualitas sehingga memberikan dampak positif bagi negaranya. Tetapi 

sumber daya yang besar perlu mendapatkan kualitas pendidikan yang 

bagus, baik mulai dari pendidikan yang ditanamkan pada lingkungan 

rumah, lingkungan masyarakat dan lingkungan sekolah. 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan individu, karena untuk 

dapat mencapai pekerjaan tertentu yang paling dibutuhkan adalah ilmu, 

skills, pengetahuan, dan wawasan yang luas dimana itu semua bisa 

didapatkan jika kita berpendidikan. Apalagi sekarang ini tingkat 

pendidikan seesorang juga dinilai, sampai tingkat berapa seesorang 

melaksanakan pendidikan, bagaimana kualitas sekolah yang pernah di 

tempuh, berapa nilai yang didapatkan individu tersebut, dan skill apa yang 

yang dimiliki. Karena dengan ilmu dan pengetahuan serta skill yang kita 

punya bisa menjadi nilai tambah untuk kita mendapat pekerjaan yang 

bagus untuk masa depan nantinya (Dong, 2012). 
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Pada masa sekarang peran pendidikan sangatlah penting untuk masa 

depan seseorang. Kehidupan yang baik dan layak akan didapatkan ketika 

sudah mendapatkan sebuah pekerjaan yang berkualitas. Untuk 

mendapatkan pekerjaan yang baik tentunya syarat yang paling utama 

adalah dilihat dari latar belakang pendidikannya, sejauh mana seseorang 

menamatkan pendidikan. 

Kriteria pada zaman sekarang tentunya juga semakin tinggi, semakin 

tinggi jabatan sebuah pekerjaan maka semakin tinggi juga penilaian untuk 

bisa menempati posisi tersebut. Untuk itu penting sekali bagi generasi 

sekarang bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang Perguruan Tinggi. 

Pendidikan adalah salah satu hal yang penting dilakukan bagi setiap 

individu dari mulai dari lahir sampai usia berapapun pasti membutuhkan 

pendidikan untuk menuntun kita pada kehidupan kita kelak yang dapat 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tetapi untuk bisa mendapatkan 

pendidikan yang layak dan berkualitas harus di dukung dengan kondisi 

ekonomi yang berkecukupan juga, karena untuk bisa menempuh 

pendidikan dibutuhkan biaya yang cukup besar. 

Untuk menempuh pendidikan pada tingkat Strata 1 diperlukan 

Motivasi dan kondisi keuangan yang cukup. Karena di dalam dunia 

pendidikan seseorang akan mendapatkan pengalaman, pengetahuan, 

wawasan, fasilitas dan ilmu yang diperoleh jadi diperlukan biaya untuk 

bisa mendapatkan pendidikan yang layak dan berkualitas juga. 
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Siswa yang bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi 

merupakan keinginan setiap individu karena dengan kuliah siswa bisa 

meningkatkan kemampuan, pengetahuan, dan skill yang kita miliki. Dalam 

UU No. 12 tahun 2012 tentang pendidikan tinggi pada pasal 1 ayat (1) 

disebutkan bahwa “pendidikan tinggi adalan jenjang pendidikan setelah 

pendidikan menengah yang mencangkup program diploma, sarjana, 

magister, doctor, profesi, serta spesialis yang diselenggarkan oleh 

perguruan tinggi berdasarkan kebudayaan bangsa Indonesia. Dengan 

demikian melanjutkan ke jenjang pendidikan Strata 1 akan dapat 

mengembangkan kemampuan untuk dapat bersaing dalam dunia kerja. 

Motivasi dapat diartikan sebagai suatu keinginan atau kemauan 

untuk mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu. Minat seseorang 

akan mendorong seesorang untuk mencari informasi terkait apa yang akan 

dilakukan kedepannya. Begitupun minat untuk melanjutkan pendidikan ke 

tingkat S1 (Strata 1). Diperlukan motivasi belajar yang tinggi, ketekunan 

dan keuletan untuk dapat melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

Jenjang S1 adalah jenjang yang lebih tinggi dengan proses pembelajaran 

yang lebih komplek. Motivasi belajar tersebut bisa berasal dari diri sendiri 

dan bisa juga berasal dari lingkungan sekitar. Siswa yang tidak dapat 

melanjutkan pendidikan ke tingkat S1 dapat disebabkan karena tidak 

adanya motivasi dari diri sendiri untuk melanjtkan ke pendidikan yang 

lebih tinggi. 
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Bukan hanya motivasi saja. Melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 

membutuhkan biaya yang besar juga. Ketika melanjutkan pendidikan ke 

S1 pasti butuh biaya yang besar, perlu support biaya dari orang tua. Orang 

tua harus punya danayang besar untuk membiayai anak mereka sampai 

mendapat gelar S1. Kondisi ekonomi bisa dikatakan faktor utama yang 

paling bisa mendukung untuk dapat bisa menuju hal tersebut. Kondisi 

ekonomi menjadi masalah dan penghambat utama yang menghentikan 

seseorang untuk melanjutkan pendidikan S1. Pada akhirnya meskipun ada 

motivasi dari diri sendiri tetapi tidak ada biaya menjadikan individu 

tersebut tidak bisa untuk melanjutkan ke jenjang S1. 

Keinginan untuk bisa mendapatkan pekerjaan adalah hal yang di 

inginkan setiap orang terkhususnya lulusan SMA/SMK yang ada di kota 

Kediri. Mendapatkan pekerjaan adalah alasan utama untuk para siswa- 

siswi berkeinginan untuk melanjutkan ke pendidikan S1. Bahkan dalam 

presepsi siswa- siswi jaman sekarang kuliah inilah yang menjadi jembatan 

untuk bisa memperoleh pekerjaan. 

Meskipun ada juga nantinya pekerjaan yang diperoleh tidak sesuai 

dengan bidang yang di ambil pada perguruan tinggi tersebut. “Timbulnya 

minat disebabkan berbagai hal, antara lain karena keinginan yang kuat 

untuk menaikkan martabat atau memperoleh perkerjaan yang baik serta 

ingin hidup senang dan bahagia” (Amalia Nurjannah, 2021). 
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Keluarga dengan keadaan ekonomi tinggi tidak akan banyak 

mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan pendidikan anaknya. 

Berbeda dengan orang tua yang keadaan ekonominya rendah cenderung 

kurang dapat memenuhi kebutuhan dan fasilitas yang dibutuhkan anaknya 

dan dengan adanya pengelolaan yang kurang tepat dari anak terhadap 

fasilitas yang terbatas, anak tersebut akan memiliki semangat belajar yang 

rendah dan tidak reaktif sehingga hasil belajar pun kurang maksimal. Jika 

semakin tinggi pendidikan orang tua semakin berkualitas perhatian yang 

diberikan kepada anaknya, semakin sibuk orang tua dalam pekerjaan 

semakin sedikit perhatian yang diberikan kepada anaknya (Dewi et al., 

2021). 

Meskipun sekarang ini banyak sekali jalur yang bisa ditempuh untuk 

bisa masuk ke pendidikan S1 contohnya melalui jalur prestasi atau biasa 

disebut beasiswa dengan berbagai macam program yang diberikan. Tetapi 

beasiswa juga tidak sepenuhnya menjamin apakah bisa seseorang dapat 

menempuh pendidikan S1 tanpa biaya. 

Dari observasi yang dilakukan di SMK PGRI 3 serta wawancara 

kepada siswa peneliti mengetahui bahwa sebagian besar keinginan untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 masih ada tetapi ada sebagian siswa 

yang memang kurang didukung dari latar belakang ekonomi orang tuanya, 

serta beberapa siswa memang tidak mempunyai motivasi untuk 

melanjutkan pendidikan ke jenjang S1. Serta berdasarkan hasil wawancara 

dari waka kesiswaan juga menyebutkan bahwa tahun 2022 siswa yang 
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lulus dari SMK PGRI 3 Kediri hanya 35% saja yang melanjutkan 

pendidikan ke jenjang S1. 

Sehingga dari latar belakang masalah di atas peneliti tertarik untuk 

bisa meneliti masalah ini yaitu “pengaruh motivasi belajar dan kondisi 

ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1.” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas,maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurang adanya motivasi terhadap minat untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang S1 pada siswa SMK PGRI 3 Kediri. Hal 

tersebut menjadi permasalahan apakah motivasi sangat berpengaruh 

terhadap minat untuk menentukan melanjutkan pendidikan ke 

jenjang S1. 

2. Kurang adanya dukungan dari kondisi ekonomi orang tua sehingga 

akan mempengaruhi minat untuk melanjutkan pendidikan ke 

jenjang S1. 

3. Kurang ada motivasi dan kondisi ekonomi orang tua yang 

mendukung untuk dapat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 pada 

siswa SMK PGRI 3 Kediri. 
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C. Pembatasan Masalah 

 

Mengingat terlalu luasnya masalah yang ingin penulis teliti 

sehingga tidak memungkingkan bagi peneliti untuk meneliti semua 

aspek masalah yang ada. Sehingga penelitian ini akan memfokuskan 

kepada masalah inti yaitu Motivasi Belajar dan Kondisi Ekonomi 

Orang Tua yang mempengaruhi minat untuk melanjutkan pendidikan 

ke jenjang S1 (Strata 1). 

Atas dasar perincian identifikasi masalah diatas,maka dapat 

dijabarkan pembatasan masalah meliputi: 

1. Peneliti ini mengkaji pemasalahan yang mempengaruhi motivasi 

belajar dan kondisi ekonomi terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang S1. 

2. Tempat yang dijadikan objek penelitian ini adalah SMK PGRI 3 

Kediri. 

3. Responden yang menjadi penelitian ini adalah siswa – siswi SMK 

PGRI 3 Kediri tahun 2023/2024 yang berjumlah 98 siswa. 
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D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan 

diatas,rumusan masalah dalam hal ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap minat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang S1(Strata) pada siswa SMK PGRI 3 Kediri? 

2. Bagaimana pengaruh kondisi ekonomi orang tua terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 (Strata 1) pada siswa SMK 

PGRI 3 Kediri? 

3. Bagaimana pengaruh motivasi dan kondisi ekonomi orang tua 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 (Strata 1) 

pada siswa SMK PGRI 3 Kediri? 

E. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi terhadap minat 

melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 (Strata 1) pada siswa SMK 

PGRI 3 Kediri. 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kondisi ekonomi orang 

tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 (Strata 

1) pada siswa SMK PGRI 3 Kediri. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh motivasi dan kondisi 

ekonomi orang tua terhadap minat melanjutkan pendidikan ke 

jenjang S1 (Strata 1) pada siswa SMK PGRI 3 Kediri. 
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F. Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang diharapkan dari peneliti adalah manfaat teoritis 

dan praktis adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

pengetahuan terhadap minat untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang 

S1 (Strata 1) dari faktor yang mempengaruhi minat itu sendiri yaitu 

motivasi belajar dan kondisi ekonomi orang tua. 

2. Manfaat Praktis 

 

Manfaat yang diharapkan dari penilian ini adalah manfaat 

praktis, yaitu sebagai berikut: 

a. Bagi Lembaga 

 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan suatu 

masukan atau saran guna meningkatkan motivasi terhadap siswa 

siswi yang ada di SMK PGRI 3 Kediri untuk dapat menyadari 

bahwa melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 dapat tumbuh 

kembali. 

b. Bagi Peneliti 

 

Hasil dari penelitian ini untuk mengetahui mengetahui 

pengaruh motivasi belajar dan kondisi ekonomi orang tua 

terhadap minat melanjutkan pendidikan ke jenjang S1 (Strata 1) 

pada siswa SMK PGRI 3 Kediri tahun 2023/2024. 
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c. Bagi siswa 

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan, pengetahuan, dan mendorong siswa siswi untuk lebih 

meningkatkan motivasi terhadap dunia pendidikan khusunya 

untuk terus melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi,serta 

untuk membuat siswa menyadari bahwa untuk melanjutkan 

pendidikan bisa melalui jalur prestasi atau beasiswa sehingga bagi 

siswa yang kondisi ekonomi orang tuanya kurang dapat belajar 

untuk meningkatkan dibidang akademik untuk mempermudah 

melanjutkan pendidikan mereka. 
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